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SARI
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Kata kunci: Aspirasi Keluarga Miskin, Pendidikan
Pendidikan adalah proses membimbing manusia dari tidak tahu menjadi tahu, kekecerahan pengetahuan. Dalam arti luas pendidikan baik yang formal maupun informal meliputi segala hal yang memperluas pengetahuan tentang dirinya sendiri dan tentang dunia dimana mereka hidup. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Adakah Pengaruh Aspirasi Keluarga Miskin terhadap Pendidikan di Desa Gondoriyo Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang?(2) Adakah Pengaruh Aspirasi Keluarga Miskin terhadap Pendidikan di Desa Kawengen Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang?


Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk Mengetahui Pengaruh Aspirasi Keluarga Miskin terhadap Pendidikan di Desa Gondoriyo Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. (2) Untuk Mengetahui Pengaruh Aspirasi Keluarga Miskin terhadap Pendidikan di Desa Kawengen Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang.

Populasi penelitian ini adalah seluruh keluarga miskin yang ada di Desa Gondoriyo Kecamatan Bergas dan Desa Kawengen Kecamatan Ungaran Timur berjumlah 1754 keluarga miskin. Pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik Cluster Proporsional Random Sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah koesioner. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik regresi linear sederhana.


Desa Gondoriyo memiliki aspirasi rendah 5 (10%), sedang yaitu 36 (77%) dan tinggi 6 (13%). Sedangkan aspirasi di desa Kawengen adalah tinggi (8%), sedang 40 (85%) dan rendah 3 (7%) dan pendidikan di desa Gondoriyo pendidikan tinggi 1 (2%), pendidikan sedang 34 (72%), dan pendidikan rendah 12 (26%). Pengaruh aspirasi keluarga miskin terhadap pendidikan  di desa Gondoriyo sebesar 9,42 % dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain sedangkan di desa Kawengen sebesar 15,15% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. Aspirasi keluarga miskin d desa gondoriyo dan desa kawengen merupakan pengaruh negatif terhadap pendidikan. 

Saran hendaknya pemerintah kabupaten semarang dan bekerjasama dengan dinas pendidikan untuk memberikan penyuluhan yang lebih intensif dan memberikan kursus ketrampilan seperti menjahit bagi keluarga miskin di desa gondoriyo kecamatan bergas dan desa kawengen kecamatan ungaran timur yang merupakan wilayah industri.
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